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ABSTRACT
This research was conducted from May until June  2016 at Laboratory Aquaculture of
Technology Faculty Fisheries and Marine Science, University of Riau. The purpose of this
research was to investigate growth and survival rate of striped catfish with probiotics dosage is
different in bioflocs techniques. This research using experimental method and completely
random design (RAL) one factor with three treatment there are P0: without giving probiotics
(control), P1: probiotics giving 5 ml/m3, P2: probiotics giving 10 ml/m3, P3: probiotics giving 15
ml/m3. The result showed that maintenance striped catfish with probiotics dosage is different
giving affect significantly on the growth of absolute weight, absolute length growth, but not
affect significantly on the survival rate and food efficiency, specific growth rate and food
conversation rate (FCR). The best treatment were obtained in treatment three (P3) with
probiotics dosage giving 15 ml/m3 with value growth of absolute weight 7,08 gram, growth in
absolute length 3,85 cm, specific growth rate 3,69 %, food efficiency (EP) 70,06 %, food
conversation rate (FCR) 1,51, flock volume 2,1 ml and survival rate 58 %.
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PENDAHULUAN
Ikan patin merupakan salah satu
komunitas ikan konsumsi air tawar yang
bernilai ekonomis penting. Produksi ikan
patin menunjukan kenaikan yang cukup
signifikan, tahun 2012 produksi ikan patin
mencapai 651.000 ton per tahun dan pada
tahun 2013 meningkat menjadi 972.778 ton
per tahun (Kementrian Kelautan dan
Perikanan 2013). mudah dibudidayakan dan
dapat dipelihara pada kandungan oksigen
yang rendah. Keunggulan ini menyababkan
ikan patiin banyak diminati para
pembudidaya untuk dibudidayakan (Muslim
et al., 2009).
Pakan merupakan salah satu faktor
yang tergolong cukup penting selain kualitas
air, pakan yang diberikan menjadi peran
penting untuk pertumbuhan ikan dan
kelulushidupan ikan Sisa pakan yang
diberikan ke ikan dapat menjadi limbah
didalam kolam hal, ini sangat berdampak
pada kualitas air budidaya, dan dapat
menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi
terganggu. Teknologi bioflok menjadi salah
satu alternatif baru dalam mengatasi
masalah kualitas air, teknologi ini yang
paling menguntungkan karena dapat
menurunkan limbah nitrogen anorganik dari
sisa pakan dan kotoran. Teknologi bioflok
menggunakan bakteri yang mampu
mensintesis nitrogen organik maupun
anorganik menjadi protein untuk melakukan
perbanyakan sel. Pemberian bakteri pada
wadah budidaya merupakan salah satu
langkah pembentukan flok seperti bakteri
Basillus subtillis dan Basillus cereus.
Besar dosis bakteri yang diberikan
akan berpengaruh terhadap banyaknya flok-
flok yang terbentuk sehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan ikan patin,
karena flok yang terbentuk akan menjadi
pakan alami untuk pertumbuhan ikan patin
BAHAN DAN METODE
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan empat
taraf perlakuan. Untuk memperkecil
kekeliruan maka dilakukan ulangan
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 unit
percobaan. Perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu:
P0=  Tanpa bakteri probiotik (kontrol)
P1= Penambahan bakteri probiotik dengan
dosis 5 ml/m3
P2= Penambahan bakteri probiotik dengan
dosis 10 ml/m3
P3= penambahan bakteri probiotik dengan
dosis 15 ml/m3
Penelitian ini menggunakan aquarium
percobaan  yang berukuran (60x40x40) cm3
dengan air diisi 25 cm dan bervolume air
sebanyak 60 liter dengan padat tebar 1
ekor/L. Parameter yang diukur pertumbuhan
bobot mutlak, laju pertumbuhan harian,
pertumbuhan panjang mutlak, efisiensi
pakan, FCR, tingkat kelulushidupan dan
kualitas air. Pakan yang diberikan berupa
pellet buatan (komersil) pemberian pakan
diberikan sebanyak tiga kali dalam satu hari
yaitu pada pukul .08.00 WIB, pada pukul
12.00 WIB dan pada pukul 16.00 WIB.
Penimbangan bobot dan pengukuran
panjang ikan patin dilakukan 15 hari sekali,
pengukuran dan penimbangan yang
dilakukan secara sub sampling dengan
mengambil 30 % ikan sample dari masing-
masing perlakuan.
Untuk kualitas air yang diukur antra
lain adalah pengukuran suhu, pH, DO,
amonia. Data yang diperoleh berupa
parameter yang kemudian ditabulasikan ke
dalam Tabel selanjutnya dilakukan uji
homogenitas. Apabila data homogen maka
selanjutnya data dianalisis dengan
menggunakan uji keragaman ( ANAVA)
apabila uji statistic menunjukan perbedaan
nyata dimana F hitung > F table maka
dilanjutkan dengan uji rentang Neuman-
keuls untuk menentukan perlakuan mana
yang lebih baik ( Sudjana, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini perlakuan yang
terbaik terdapat pada perlakuan P3 15 ml/m3
secara rinci pertumbuhan bobot rata-rata
dari ikan patin dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Rata-rata Ikan
Patin (Pangasius hypopthalmus) selama
penelitian.
Perlakuan
Pengamatan hari ke- (gram)
0 15 30 45
PO 3.28 3.88 4.46 5.36
P1 3.40 3.98 7.16 7.41
P2 3.22 5.17 7.15 8.3
P3 3.37 5.07 8.76 10.47
Pada akhir penelitian bobot rata-rata
ikan patin (Pangasius hypopthalmus) yang
tertinggi terdapat pada pada perlakuan P3
yaitu sebesar 10.47 g, kemudian diikuti P2
sebesar 8.3 g, kemudian P1 sebesar 7.41 g
dan P0 sebesar 5.36 g. Perlakuan P3 lebih
tinggi disebabka ikan mampu memanfaatkan
pakan secara efektif untuk pertumbuhan.
ikan dapat memiih makan sesuai
keingiannya. Hal ini sesuai dengan Suseno
(1984) dalam Retnita (2009) yang
menyatakan bahwa ikan memilih makanan
yang mudah dicerna dari pada sukar dicerna.
Tabel 2. Pertumbuhan Bobot Benih Patin (Pangasius hypopthalmus) Selama Penelitian.
Ulangan
Perlakuan (gram)
P0 P1 P2 P3
1 2.3 4.32 6.22 7.32
2 1.25 4.38 5.1 5.28
3 2.5 3.34 4.1 8.66
Jumlah 6.05 12.04 15.42 21.26
Rata-rata 2.01±0.67a 4.01±-0.58ab 5.14±1.06bc 7.08±1.70c
Hasil uji analisis (ANAVA) variansi
(P< 0,05) hal ini menunjukan bahwa
pemberian dosis probiotik berpengaruh
nyata pada pertumbuhan bobot mutlak benih
ikan patin (Pangasius hypopthalmus).
Pertumbuhan yang terbaik pada
perlakuan P3 dengan dosis 15 ml/m37.08 g
disusul dengan P2 dengan dosis 10 ml/m3
5,14 g lalu, P1 dengan dosis 5 ml/m3 4.01 g
dan yang terendah PO 2.01 ml/m3.
Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Ikan Patin
(Pangasiu hypopthalmus) Selama Penelitian.
Perlakuan Pengamatan hari ke- (cm)
0 15 30 45
Po 6.97 7.70 7.96 7.72
P1 6.95 7.76 8.75 9.22
P2 6.93 7.80 9.05 9.70
P3 7.32 8.06 9.26 11.14
Pertumbuhan panjang rata-rata benih
ikan patin yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 yaitu sebesar 11.14 cm
kemudian diikuti P2 sebesar 9.70 cm lalu P1
sebesar 9.22 dan P0 sebesar 7.72. Perlakuan
P3 lebih tinngi hal ini menunjukan bahwa
dengan bertambah bobot ikan maka
bertambah juga panjang ikan sesuai denga
pernyataan Effendie (1979), pertumbuhan
merupakan perubahan bentuk ikan, baik
panjang mau pun berat sesuai dengan
pertambahan waktu.
Tabel 4. Pertumbuhan Panjang Benih Patin
(Pangasiu hypopthalmus) Selama Penelitian.
Ulangan
Perlakuan (cm)
P0 P1 P2 P3
1 1.55 2.39 3.32 3.12
2 0.33 2.48 2.49 3.84
3 1.03 1.95 2.5 4.61
Jumlah 2.91 6.82 8.31 11.57
Rata-rata 0.97±0.61a 2.27±0.28b 2.77±0.47b 3.85±0.74c
Hasil uji analisis ( ANAVA) variansi
(P< 0.05) hal ini menunjukan bahwa
pemberian dosis probiotik yang berbeda
berpengaruh nyata pada pertumbuhan
panjang benih ikan patin (Pangasiu
hypopthalmus) Perlakuan yang terbaik  pada
perlakuan P3 3.85.
Tabel 5.  Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus)
Ulangan
Perlakuan (%)
P0 P1 P2 P3
1 1.76 2.76 3.70 2.77
2 1.08 2.66 3.18 2.77
3 1.88 2.35 2.64 5.52
Jumlah 4.73 7.77 9.51 11.06
Rata-rata 1.58±0.43a 2.59±0.21ab 3.17±0.53b 3.69±1.01b
Hasil uji analisis variansi diperoleh
nilai (P<0,05) hal ini menunjukan bahwa
pemberian dosis probiotik yang berbeda
dapat berpengaruh nyata pada laju
pertumbuhan harian benih ikan patin.
Menurut Brett dalam Subhan (2014)
jumlah pakan yang mampu dikonsumsi ikan
setiap harinya merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi potensi ikan untuk
tumbuh secara maksimal dan laju konsumsi
makanan harian berhubungan erat dengan
kapasitas dan pengosongan perut.
Pertumbuhan yang terbaik pada perlakuan
P3 15 ml/m3 menghasilkan 3.69%, disusul
dengan P3 10 ml/m3 menghasilkan 3.17%
kemudian P1 5 ml/m3 dengan menghasilkan
2.59% dan P0 menghasilkan 158%.
Tabel 6. Efisiensi Pakan Benih Patin
Dari hasil uji analisis variansi
(ANAVA) P < 0.05 menunjukan bahwa
tidak adanya perbedaan nyata antara
perlakuan pada efisiensi pakan ikan patin
yang diberikan dengan dosis probiotik yang
berbeda pada sistem bioflok.
Nilai efisiensi pakan ikan patin
mencapai 73,1% (Meilisca, 2003 dalam
Sugianto, 2007). Djarijah, (1995) dalam
Hariyadi et al. (2005), menyatakan faktor
yang menentukan tinggi rendahnya efisiensi
pakan adalah jenis sumber nutrisi dan
jumlah dari tiap-tiap komponen sumber
nutrisi dalam pakan tersebut.
Tabel 7. Rasio Konversi Pakan ( FCR) Ikan
Patin.
Ulangan Perlakuan (%)
P0 P1 P2 P3
1 3.84 1.76 150 1.41
2 4.75 1.51 1.38 2.02
3 2.83 2.86 2.38 1.11
Jumlah 11.42 6.13 5.71 4.54
Rata-rta 3.80±0.96 2.04±0.71 1.90±0.54 1.51±0.52
Dari hasil uji analis variansi (ANAVA)
P<0.05 menunjukan bahwa perbedaan
pemberian dosis probiotik berbeda nyata
terhadap FCR benih ikan patin.
Nilai konversi pakan menunjukan
bahwa sejauh mana makanan efisien
dimanfaatkan oleh ikan itu sendiri.
Tabel 8. Kelulushidupan Ikan Patin.
Ulangan
Perlakuan (%)
P0 P1 P2 P3
1 45 55 45 45
2 60 65 70 40
3 50 35 60 50
Jumlah 155 155 175 135
Rata-
rata
51.6±7.63
a
51.6±15.27
a
58±15.58
a
45±5.0
a
Dari hasil uji analis variansi (ANAVA)
P < 0.05 menunjukan bahwa tidak adanya
perbedaan nyata antara perlakuan pada nilai
Ulangan Perlakuan (%)
P0 P1 P2 P3
1 26.00 56.75 66.31 70.88
2 21.02 65.90 72.16 49.39
3 35.21 34.84 35.26 89.92
Jumlah 82.23 157.49 173.73 210.19
Rata-rta 27.41±7.19a 52.49±15.96a 57.91±19.83a 70.06±20.2a
kelulushidupan ikan patin yang diberikan
dengan dosis probiotik. Menurut Yadi(2010)
nilai kelangsungan hidup atau derajat
kelulushidupan ikan merupakan salah satu
perameter yang menunjukan keberhasilan
dalam budidaya pembesaran ikan.
Tabel 9. Rata-rata Jumlah Volume Flok Ikan
Patin Setiap Perlakuan.
Jumlah flok per minggu/.ml
1          2 3 4 5 6
P1 1.06 1.06 1.16         1.03         1 1.06
P2 1.43      1.2        1.46         1.43         1.43 1.36
P3 1.33      1.6        1.53         1.66          2.2 2.1
Berdasarkan dari Tabel diatas dapat kita
lihat bahwa P3 volume flok lebih besar dari
pada perlakuan yang lain, ini menunjukan
flok yang tumbuh dengan baik.
Tabel 10. Kualitas Air Ikan Patin.
Perlakuan
Kisaran Paramater
Awal
Pertengaha
n
Akhir
Suhu 0C 26 -27 26 - 28 27 - 28
pH 6.0 -7 6.5 -7.0 6,7-7,1
DO (mg/L) 5-6 5.4- 5
4,9-
6,16
Amonia
mg/l
0,14-0,
38 0,8-0,61
0,9-
0,70
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
kualitas air pada penelitian ini menunjukan
kualitas yang layak untuk kegiatan
budidaya, perubahan suhu terjadi setiap
pengamatan kualitas air. Boyd (1982),
menyatakan bahwa air pH kurang dari 4
akan membunuh ikan, antara 6.5- 8.5 baik
untuk ikan budidaya. Pada penelitian ini
kadar oksigen pada masing-masing
perlakuan menunjukan interval fluktuasi
yang berbeda namun masih dalam tingkat
toleransi bagi budidaya. Berdasarkan
Baku Mutu SNI (200), batas aman oksigen
terlarut untuk budidaya benih ikan patin
berkisar antara >5 mg/L. Hal ini sesuai
dengan pernyatan Boyd (1970) dalam
Yuningsih 2002) menyatakan oksigen
optimum untuk pemeliharaan budidaya
adalah dengan 4- 7 mg/l.
Amonia (NH3) merupakan hasil akhir
dari metabolisme maupun dari sisa pakan
yang tidak dimanfaatkan oleh ikan atau
secara umum dikatakan sebagai limbah yang
dihasilkan dari budidaya ikan. Amonia juga
berasal dari kotoran ikan, sisa makanan hasil
dekomposisi mikroba jika menumpuk bahan
anorganik akan berbahaya pada ikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prihartono (2006),
yang menyatakan batas kritis terhadap
terhadap kandungan amonia terlarut adalah
0,6 mg/L.
KESIMPULAN
Pemeliharan ikan patin dengan sistem
bioflok pada pemberian dosis probiotik yang
berbeda memberikan pengaruh nyata
terhadap ikan patin. Dengan perlakuan yang
terbaik dengan pemberian dosis 15 ml/m3
dapat menghasilkan laju pertumbuhan bobot
mutlak tertinggi 7.08 gram, panjang mutlak
3.82 cm, laju pertumbuhan harian 3,69%,
efisiensi pakan sebesar 70.06%, FCR
terendah 1.51%, derajat kelulushidupan 58%
dan volume flok sebesar 2.1 ml.
SARAN
Pada pemeliharan ikan patin di wadah
akuarium dapat di terapkan pada teknologi
bioflok, untuk penelitian selanjutnya dapat
diuji dengan ikan lain sehingga nanti dapat
informasi yang berkelanjut di kemudian hari
tentang teknologi bioflok ini.
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